BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian pada hakikatnya merupakan salah satu rangkaian kegiatan
ilmiah baik untuk keperluan mengumpulkan data, menarik kesimpulan atas
gejala-gejala tertentu dalam gejala empirik.'! Dalam melakukan penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif.

Penelitian kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, atau penelaahan
dokumen. Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan.
Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih
dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap
pola-pola nilai yang dihadapi.’

Penelitian kualitatif diskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu atau gambaran

tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih.? jenis penelitian

! Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,2001),
hal. 56

% Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya), hal.
9-10

* Irawan Soehartono,Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan
Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya ,1995), hal. 35
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ini menggambarkan karakferistik suatu masyarakat atau suatu kelompok orang
tertentu,contohnya menggambarkan penanganan komunitas idiot dalam
mensejahterakan kehidupan mereka. Karena dalam realitasnya mereka tiak dapat
bergerak sendiri tanpa adanya bantuan orang disekitarnya.

Alasan mengunakan penelitian kualitatif deskriptif yaitu data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angk. Hal ini
disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang
dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.*

Menurut Denzin dan Lincoln yang dikutip Lexy J Moeleong Mengatakan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah,
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada. Dari segi pengertian ini, para penulis
masih tetep mempersoalkan latar alamiah dengan maksud agar hasilnya dapat
digunakan untuk menafsirkan fenomena yang dimaanfaatkan untuk penelitian
kualitatif adalah berbagi macam metode penelitian. Dalam penelitian kualitatif
metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan
pemanfaatan dokumen.’

Penelitian ini merupaka upaya mendeskripsikan penanganan komunitas

idiot di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo.

* Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif; hal. 11
S Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya), hal. 5
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B. Subyek Penelitian
Adapun yang dijadikan subyek atau sasaran dalam penelitian ini yaitu
lembaga desa, masyarakat Desa Karangpatihan dan komunitas idiot Desa

Karangpatihan Kecamatan Balong Ponorogo.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Berdasarkan jenis dan sumber data, data di bagi dua data primer dan
skunder.

a. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama yang ada
dilapangan.® dalam hal penggalian data ini peneliti banyak menggunakan
pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan jawaban terkait masalah
keberlangsungan program adapun data primer ini diperoleh dengan
melihat langsung objek yang akan diteliti bukan berasal dari pihak lain
atau pihak kedua.

Dalam hal ini data yang di himpun adalah bagaimana upaya
penanganan dalam komunitas idiot, yang mana diperoleh dari pihak-pihak
yang memberikan jawaban (informan) yaitu dari pihak yang menangani

komunitas idiot.

§ Martini Handayani, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University, 1995) hal. 32
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b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain biasanya
berbentuk informan atau bacaan yang sudah ada Adapun objek disini
adalah Desa Karangpatihan kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo serta
segala sesuatu yang ada kaitanya dengan penelitian.

2. Sumber data

Sumber data adalah sesuatu yang dapat memberikan informasi tentang
masalah penelitian. Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip Lexy J
Moeleong sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.”

Adapun sumber data yang dipakai peneliti untuk melengkapi data
yaitu informasi dari masyarakat Karangpatihan khususnya komunitas idiot,
kemudian kepala desa dan pamong Desa Karangpatihan kemudian orang yang
menangani komunitas idiot. Serta melihat dokumen seperti buku selayang

pandang Desa Karangpatihan, artikel dan catatan-catatan.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang akan diteliti. Yaitu Pengamatan secara langsung tentang

komunitas idiot di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten

" Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya), hal.
157
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Ponorogo. Dalam menggunakan metode ini untuk memperoleh data

permasalahan tentang penerapan program penanganan komunitas idiot.

. Interview

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh kedua belah pihak, pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.®

Wawancara yang dilakukan dengan cara Tanya jawab secara langsung
kepada informan tentang penanganan komunitas idiot dan faktor-faktor apa
saja yang mendukung dan menghambat di Desa Karangpatihan Kecamatan
Balong Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini dilakukan dengan informan baik

secara langsung maupun tidak langsung (melalui telefon, sms).

. Dokumentasi

Dokumentasi yang artinya setiap bahan tertulis ataupun film.° Dalam
melaksanakan penelitian di Desa Karangpatihan, dokumentasi ini
dipergunakan untuk memperoleh data seperti kondisi geografi, etnografi,
perekonomian, keschatan, pendidikan dan segala sesuatu yang berkaitan
dengan penanganan komunitas idiot. Dan mencari data mengenai hal-hal
yang berupa majalah, buku, agenda, surat kabar, internet dan sebagainya.

Dengan metode ini yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.

8 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 186
® Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 216
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E. Teknik Validasi Data

. Ketekunan dalam keikutsertaan

Dalam proses penelitian deskriptif kualitatif khususnya yang berusaha
menggambarkan dan menjelaskan apa saja yang ada di lokasi, maka
Ketekunan dalam keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam proses
pengumpulan data. Keikutsertaan ini bukan hanya dilakukan untuk sementara
waktu namun hingga proses penelitian ini selesai. Tujuan dari teknik ini
adalah agar data yang diperoleh bisa maksimal memenuhi sarat dan sesuai
dengan realita yang ada. Tujuan lain dari proses ini adalah untuk
mengantisipasi kesalahan data yang diperoleh pada saat penelitian
berlangsung.'® Dalam proses ini kedekatan terhadap masyarakat Desa
Karangpatihan sangat dibutuhkan untuk menjalin rasa kepercayaan antara

peneliti dan masyarakat tersebut.

. Triangulasi data

Triangulasi data adalah pemeriksaan data kembali untuk mendapatkan
keabsahan data yang diperoleh atau sebagai data pembanding. Teknik
triangulasi yang biasa digunakan adalah membandingkan dengan sumber atau
data lain.!" Adapun cara untuk memeriksa data tersebut adalah:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Ini

dilakukan untuk mencari keabsahan data agar tidak terjadi kesalahan

330

19 exy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 329
' Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya)hal,
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dalam data, karena biasanya antara data pengamatan dengan data hasil
wawancara berbeda.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

Dalam hal ini peneliti membandingkan antara yang dikatakan oleh
komunitas idiot dan masyarakat Desa Karangpatithan dengan yang
dikatakan pemerintah setempat berserta berita-berita (website).

¢. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.

€. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.'?

F. Analisa Data
Menurut Patton yang dikutip Lexy J Moeleong analisis data adalah
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan

satuan uraian dasar.'

121 exy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal.331
B Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya)
hal.280
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Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data dengan menggunakan
analisis deskriptif kualitatif yang dimulai dari analisis berbagai data yang
terhimpun dari suatu penelitian kemudian bergerak ka arah pembentukan
kesimpulan. Oleh karena itu analisa data dilakukan untuk mengorganisasikan
data-data yang terkumpul, terdiri dari catatan lapangan, komentar peneliti,

gambar, dokumen berupa laporan dan artikel.

G. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap-tahap pra lapangan
Tahap ini merupakan tahapan awal sebelum melakukan penelitian atau
biasa disebut tahap persiapan. Adapun tahapan ini meliputi beberapa hal
antara lain:
a. Menyusun rancangan penelitian
Adapun dalam poses ini yang dilakukan adalah peneliti membuat
matrik usulan judul penelitian mulai dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, judul penelitian kemudian diserahkan kepada pihak jurusan
untuk diujikan
b. Memilih lapangan penelitian
Setelah menentukan topik yang akan dibahas seorang peneliti
memilih lapangan atau menentukan tempat penelitian. Lokasi yang dipilih
bertempat di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten

Ponorogo.Mengurus perizinan
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Setelah menyelesaikan pembuatan judul dalam bentuk proposal
untuk disetujui pihak jurusan, maka seorang peneliti harus mengurus surat
perizinan ke Dekan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, untuk
ditandatangani. Setelah mendapatkan surat penelitian, selanjutnya surat
tersebut diserahkan kepada kepala Desa Karangpatihan Kecamatan
Balong Kabupaten Ponorogo.

. Meneliti keadaan lapangan

Dalam tahapan ini peneliti mulai berkoordinasi atau

bersilaturrahmi dengan kepala Desa Karangpatihan dan masyarakat nya

serta mendatangi komunitas idiot.

. Memilih dan memanfaatkan informan

Informan adalah orang yang terlibat dalam penelitian, dalam
penelitian ini peneliti melakukan pemilihan terhadap informan yang akan
memberikan data atau informasi mengenai permasalahan yang akan
dibahas. Dalam hal ini peneliti mencari informan orang asli yang faham
masalah penanganan konumitas idiot. Dalam hal ini informan yang paling
berperan adalah masyarakat Desa Karangpatihan karena data yang
mereka berikan tidak mengandung unsur kepentingan golongan atau
pribadi tapi memang benar keaslinya tanpa ada unsur lain.

. Menyiapkan peralatan penelitian
Dalam proses ini adalah upaya atau proses pengumpulan data dari

obyek peneliti, peneliti menggunakan alat bantu berupa buku, kamera, alat
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tulis, tape recorder dan masih banyak lagi yang mana dapat membantu
proses kelancaran penelitian ini.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini peneliti berusaha memahami latar belakang penelitian
dan persiapan diri untuk memasuki lapangan penelitian dengan menjalin
keakraban dengan masyarakat yang bersifat kekeluargaan bersama
masyara.kat..Karena dengan menjalin rasa kekeluargaan maka data yang akan
kita peroleh bisa lebih rinci dan bisa mempermudah proses penelitian.'*
a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri
1) pembatasan latar dan peneliti
Untuk memasuki pekerjaan dilapangan, peneliti perlu
memahami latar belakang penelitian terlebih dahulu. Disamping itu
perlu diprsiapkan dirinya, baik secara fisik maupun secara mental
disamping itu harus mengingat persoalan etika. Sebelumnya peneliti
bertanya atau mencari informasi atau berita tentang komunitas idiot
yang ada di Ponorogo kemudian memiliki salah satu lokasi, sebab

komunitas idiot di Ponorogo ada tujuh desa.

' Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya) hal.
137
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Penampilan

Penampilan yang dimaksud adalah dari peneliti itu sendiri.
Peneliti hendaknya menyasuaikan penampilan nya dengan kebiasaan
adat , tata cara, kultur latar penelitian. Peneliti mengunakan baju
muslim yang bisa supaya tidak kelihatan berberda. Dan peneliti
bersilaturrohmi kepada orang di desa Karangpatihan, atau menyapa
setiap ada orang.
pengenalan hubungan peneliti dilapangan

Bila peneliti lama berkerja pada latar penelitian maka
penelitian, maka biasanya subyek penelitian ingin mengenali lebih
dalam tentang pribadinya. Saat itu momen penting untuk pertukaran
informasi tentang diri peneliti dengan para anggota masyarakat atau
subyek penelitian. Disitu peneliti mendatangi beberapa komunitas
idiot atau warga normal lainya untuk menjalin keakraban, seperti ikut

mimbung,.

4) jumlah waktu study

Faktor waktu dalam penelitian cukup menentukan, jika tidak
diperhatikan oleh peneliti, ada kemungkinan peneliti demikian asyik
dan tenggelam ke dalam kehidupan orang-orang pada latar penelitian
sehingga waktu yang direncanakan itu menjadi berantakan. Mesti

diingat bahwa masih ada waktu yang panjang lainnya yang perlu
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digunakan untuk menata, mengorganisasi, dan menganalisis data
yang banyak sekali terkumpul itu.

Mengenai pembatasan waktu pada dasarnya peneliti sendirilah
yang perlu menentukan pembagian waktu agar waktu yang digunakan
di lapangann dimanfaatkan seefesien dan seefektif mungkin. Peneliti
hendaknya senantiasa berpegang pada tujuan, masalah, dan jadwal
yang telah disusun sebelumnya. Yang jelas, jika suatu study menjadi
berkepanjangan, kerugian lainnya yang akan menjadi tanggungan
peneliti akan berupa penambahan biaya.'”

Disini peneliti melakukan penelitian dalam waktu dua bulan
yaitu dari mulai 23 Mei sampai 08 juli 2011, dan penelitian ini butuh
untuk diproses datanya. Dan waktu untuk ujian juga sudah dekat.

Maka penelitian tidak dengan waktu yang lama.

b. Memasuki lapangan

1) Keakraban hubungan

Hubungan dikatakan bahwa sikap peneliti hendaknya pasif,
hubungan yang perlu dibina hendak berupa rapport (diucapkan rapor)
rapport adalah hubungan antara peneliti dan subyek yang sudah
melebur seolah-olah tidak ada lagi dinding pemisah diantara

keduanya. Dalam penelitian didesa karangpatihan ini peneliti selalu

15
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berintraksi dengan masyarakat desa karangpatihan, sehingga banyak
yang kenal.
Mempelajari bahasa

Jika peneliti dari latar yang lain, baik baginya apabila
mempelajari bahasa yang digunakan oleh orang-orang yang berada
pada latar penelitiannya. Peneliti sebaiknya tidak hanya mempelajari
bahasa, tetapi juga simbol-simbol yang digunakan oleh orang-orang
yang menjadi subjek. Peneliti hendaknya sekurang-kurangnya
mengerti dan jangan hanya menduga bahwa ia mengerti. Ia pun tidak
hanya harus mengerti bahasa dan simbol yang digunakan, tetapi harus
mengerti daalm situasi baagimaan orang menggunakannya, apakah
digukan oleh semua orang ataukah hanya oleh sekelompokk orang
tertentu. Karena peneliti ini orang nya juga besal dari jawa maka
peneliti tidak terlalu rumit dalam mempelajari bahasa, hanya saja
peneliti belajar berbahasa lokal yang ada di desa Karangpatihan.
Peranan peneliti

Besarnya peranan: Sewaktu berada pada lapangan penelitian,
mau tidak mau peneliti terjun ke dalamnya dan akan ikut
berperanserta di dalamnya. Pertanyaan pertama yang perlu di jawab

dalam hal ini ialah seberapa besarkah peranan yang dapat dimainkan
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oleh peneliti tersebut.® Disini peran peneliti juga ikut terlibat sebab
peneniliti ikut membantu saat proses berkerjanya komunitas idiot.
misalnya, memberi makan ayam.
c. Berpeserta sambil mengumpulkan data
1) Pengarahan batas study

Pada waktu penyusun usulan penelitian, batas study telah
ditetapkan bersama masalah dan tujuan penelitian. Jadwal penelitian
hendaknya telah disusun pula secara berhati-hati walaupun luwes
karena situasi lapangan yang sukar diramalkan. Usaha penjajakan
lapangan dan orientasi, apabila telah dilakukan dengan baik, seluruh
faktor tersebut akan membatasi data yang relevan saja yang betul-
betul perlu ditekuni dan kemudian dikumpulkan. Disini peneliti hanya
aktif dalam kegiatan yang berhubugan dengan data seperti, membantu
komunitas idiot dalam memberikan makan ayam. Dan peneliti tidak
ikutkegiatan-kegiatan yang sifatnya hanya aktivitas desa saja.

2) Mencatat data

Alat penelitian penting yang biasanya digunakan ialah catatan
lapangan. Catatan lapangan tidak lain adalah catatan yang dibuat oleh
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, atau
menyaksikan suatu kejadian tertentu. Biasanya catatan lapangan itu

dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkatan, pokok-pokok utama

16 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif....hal. 141
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saja, kemudian dilengkapi dan disempurnakan apabila sudah pulang
ke tempat tinggal. Bentuk serta format catatan lapangan diuraikan
pada bab lain."”

Peneliti setiap melakukan wawancara atau bersilaturrohim
dengan masyarakat, dan mencatat data misalnya mengenai sejarah
adanya komunitas idiot, penanganan-penanganannya, faktor
pendukung dan pengambat, dan lain sebagainya. peneliti membawa
buku kecil dan menulis setelahnya, sebab jika tidak ditulis maka akan

lupa kemudian ditulis dalam penyajian data pada bab 5.

7 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif....hal. 144



